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Abstrak
 

Menurut Erikson (1950 dalam Papalia. 2001), krisis intimacy versus isolation merupakan isu utama yang

dialami oleh seorang dewasa muda. Individu yang berada pada masa ini memiliki tugas-tugas

perkembangannya, yang salah satunya adalah membina hubungan intim. Namun, ternyata tidak semua

individu yang memasuki usia dewasa muda telah mampu menjalin hubungan intim atau berpacaran.

 

Kenyataan ini dipengaruhi oleh perbedaan setiap individu dalam kemampuannya membina hubungan intim.

Attachment style dengan orangtua dan self-esteem merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan tersebut. Secara teoretis, seseorang yang memiliki secure attachment style dan self-esteem yang

tinggi akan berhasil membina hubungan intim. Di lain pihak, seseorang yang memiliki avoidant attachment

style maupun amcious-ambivalent attachment style disertai dengan rendahnya self-esteem akan sulit

membangun hubungan intim.

 

Oleh karena itu, penelitian. ini bertujuan untuk memperoleh gambaran attachment style dengan orangtua dan

self-esteem pada pria dewasa muda yang belum pernah berpacaran. Penelitian ini mengkhususkan pria

sebagai partisipan karena terdapat penelitian sebelumnya yang telah meneliti gambaran attachment style dan

self- esteem pada wanita dewasa muda yang belum pernah berpacaran.

 

Selanjutnya, penelitian ini juga berusaha memperoleh pemahaman mengenai kebutuhan pria dewasa muda

yang belum pernah berpacaran akan keintiman (intimacy). Hal ini dilatarbelakangi oleh keraguan beberapa

peneliti terhadap asumsi yang mengatakan bahwa pria, bila dibandingkan dengan wanita, lebih sedikit

membutuhkan intimacy ketika menjalin hubungan intim. Padahal, beberapa hasil studi menunjukkan

persamaan tingkat intimacy pada pria dan wanita dalam hubungan interpersonal.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu dengan anxiousambivalenl dan avoidant attachment style

disertai self-esteem yang rendah sulit membina hubungan intim hingga belum pernah berpacaran. Selain

dipengaruhi oleh attachment style dan self-esteem. hal-hal yang mempengaruhi kegagalan individu tersebut

dalam membina hubungan intim adalah belum siap untuk komitmen berpacaran, menetapkan standar yang

terlalu tinggi dalam memilih pasangan, dan belum merasa mandiri secara finansial. Namun, di sisi lain,

dimilikinya secure atlachment style dan self-esteem yang tinggi ternyata belum juga menjamin keberhasilan

individu dalam membina hubungan intim. Adapun, faktor-faktor yang turut melatarbelakangi keadaan

individu ini antara lain pengalaman masa lalu dengan wanita yang kurang menyenangkan, kesibukan dalam

berkarir, dan target berpacaran dan menikah yang masih cukup jauh.

 

Walaupun belum berhasil membina hubungan intim, semua individu dalam penelitian ini ternyata tetap
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membutuhkan keintiman. Hal ini tergambar dengan pernyataan seorang individu bahwa ia membutuhkan

kehadiran seorang pacar yang dengannya ia dapat saling berbagi pengalaman suka dan duka, sekaligus

memiliki hubungan yang lebih dekat dan terbuka dengan orang lain selain keluarganya.


